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ABSTRAK 
 
 

ERNI ABUBAKAR, NIM. 0140301105, dosen Pembimbing Djamila 

Lasaiba,  M.A,  dan  Pembimbing  II  Husni  Suruali,  M.Ag.  Judul  “Penerapan 

Model  Pembelajaran  Terpadu  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran  Pendidikan  Agama 

Islam di SMP Negeri 4 Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur”. Skripsi 

Program Studi  Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020. 

Model  pembelajaran  terpadu  adalah  model  pembelajaran  yang 

menempatkan siswa sebagai subyek yang aktif dalam kegiatan belajar mandiri 

atau diskusi kelompok, menyampaikan ide dan menjawab pertanyaan, 

memperhatikan lingkungan belajarannya serta mampu mengungkapkan kembali 

pengetahuan yang dimiliki melalui presentasi. Sehingga masalah yang diangkat 

disini adalah apakah dengan penerapan model pembelajaran terpadu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

kelas  VIII  SMP  Negeri  4  Seram  Timur  Kabupaten  Seram  Bagian  Timur. 

Kemudian tujuan penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran terpadu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Jenis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan 

Kelas, serta   keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-data lapangan. Yang 

dilaksanakan terhitung sejak 1 bulan pada semester ganjil tahun ajaran 2020-2021 

yaitu sejak tanggal 03 Oktober 2020 sampai dengan 05 November 2020 di kelas 

VIII MP Negeri 4 Seram Timur  sebanyak 25 orang siswa, dengan instrumen 

penelitian berupa tes hasil belajar, lembar observasi dan lembar kerja siswa. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 

terpadu  dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi pendidikan agama Islam 

pada materi puasa wajib kelas VIII SMP Negeri 4 Seram Timur, yaitu   pada 

pembelajaran pra siklus   sebesar 20%, atau 5 orang siswa dari 25 orang siswa, 

pada siklus I meningkat menjadi 68% sehingga menjadi 88% dari keseluruhan siswa 

yang ada   dengan rata-rata nilai secara klasikal mencapai 78,2 masuk kategori baik. 
 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Terpadu, Hasil Belajar. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A.   Konteks Penelitian 
 

Pendidikan adalah proses interaksi antara guru dan siswa, yang bertujuan 

untuk meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang 

memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pertumbuhan dan 

perkembangan  siswa  bergantung  pada  dua  unsur  yang  saling  mempengaruhi, 

yakni bakat yang dimiliki oleh siswa sejak lahir, dan lingkungan yang 

mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang.1 

Pendidikan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan 

 
tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. 

Dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tadi harus berjalan secara serempak dan 

terpadu, berkelanjutan, serta serasi dengan perkembangan siswa serta lingkungan 

hidupnya.2  Salah satu usaha yang dilakukan guru terhadap siswa adalah dengan 

memahami bagaimana siswa kita belajar dimana proses belajar-mengajar yang 

penting adalah penguasium iklim di dalam kelas yang sejuk dan nyaman sehingga 

dapat  menggugah   motifasi   dalam  belajar.   Sejalan   dengan   itu   siswa   juga 

diharapkan  dapat  bekerjasama  dengan  baik  sehingga  dapat  terlihat  suasana 

pembelajaran yang dinamis dan harmonis.3
 

 

 
 
 
 

 
 

hlm. 29. 

1Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 3. 
2Achmad Munib, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Semarang: UNNES Press, 2004), 
 
3Faisal, Reorientasi Pendidikan, (Jakarta: Gama Insan Press, 1995), hlm 43.
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Masalah   yang   sering   diperbincangkan   dalam   dunia   pendidikan   di 

Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata- 

rata prestasi belajar, khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama. Selain itu, 

pendidikan kita kurang memberikan kesempatan kepada siswa dalam berbagai 

mata pelajaran untuk mengembangkan kemampuan holistik (menyeluruh), kreatif, 

objektif, dan logis, pola berpikir sebagai salah satu paradigma menarik dalam 

pembelajaran serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara individual. 

Akibatnya, tidak aneh bila banyak siswa yang tidak menguasai materi pembelajaran 

meskipun sudah dinyatakan lulus dari sekolah dan mutu pendidikan secara nasional 

masih rendah.4 

Olehnya   itu   berpikir   kreatif   perlu  dilakukan   oleh   guru   guna   untuk 

 
melaksanakan pembelajaran apalagi pembelajaran pendidikan agama Islam bisa 

dikatakan “gampang-gampang susah” apalagi kalau soal tersebut merupakan nilai 

yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Soal dengan tingkat 

pemahaman  yang  tinggi  memerlukan  berbagai  hal  dalam  menyelesaikannya, 

mulai dari ilustrasi, menduga, mencoba-coba (trial and error) sampai dengan 

merumuskan formulasi yang tepat sehingga diperoleh hasil yang diinginkan.5
 

Apalagi  dalam  proses  belajar  mengajar,  guru  harus  memiliki  model 

pembelajaran, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai tujuan 

yang  diharapkan.  Salah  satu  langkah  untuk  memiliki  model  itu  ialah  harus 
 

 
 
 
 
 

4Olson    Robert    W.  Seni  Berpikir  Kreatif.  Sebuah  Pedoman  Praktis.  (Terjemahan 

Alfonsus Samosir). ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996), hlm. 2. 
5Olson  Robert  W. Seni Berpikir Kreatif. Sebuah Pedoman Praktis. (Terjemahan Alfonsus 

Samosir), (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996), hlm. 3.
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menguasai  teknik-teknik  penyajian,  atau  biasanya  disebut  strategi  mengajar.6 

 
Sebab potensi kemanusiaan merupakan benih untuk menjadi manusia, ibarat buah 

kelapa bagaimanapun wujudnya jika ditanam dengan baik, pasti menjadi pohon 

kelapa dan bukan pohon kenari. Seiring pertambahan usia terkadang pergaulan juga 

merupakan faktor penentu baik dan buruknya seorang siswa, jika tergabung dalam  

kelompok  yang  rajin  belajar  maka  akan  menjadi  rajin  belajar,  dan tergabung 

dalam kelompok yang malas belajar akan juga menjadi malas belajar, karena 

hakikat dalam pergaulan adalah saling mempengaruhi. 

Salah  satu  upaya  dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan  adalah 

memperbaiki proses pembelajaran, sangat dibutuhkan suatu perencanaan 

pembelajaran  yang didalamnya  terdapat proses belajar yang baik.  Guru  harus 

memiliki wawasan dan keterampilan agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Dalam melakukan proses pembelajaran yang harus 

diperhatikan  adalah  situasi  psikologi,  banyak  ditemukan  aspek-aspek  ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena proses pembelajaran merupakan 

situasi  psikologi,  maka  guru  dituntut  untuk  memiliki  pemahaman  tentang 

psikologi guna memecahkan persoalan psikologi yang muncul dalam proses 

pembelajaran.7 

Begitu juga yang peneliti jumpai di lokasi penelitian bahwa siswa yang ada 

di SMP Negeri 4 Seram Timur, kurang diperbiasakan oleh guru pendidikan agama 

untuk berpikir kreatif terkait dengan materi yang diajarkan, pembelajaran lebih 

banyak pada ceramah dan bercerita saja tentang meteri tanpa memaksakan siswa 
 

6Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 1. 
7Thorin,  Psikologi  Pembelajaran  Agama  Islam,  (Cet.  III;  Jakarta:  PT  RajaGrafindo 

Persada, 2008), hlm. 9.
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untuk berpikir dalam proses belajar mengajar, padahal para guru agama Islam sering 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi namun tetaplah sama siswa 

selalu kurang memahami materi agama Islam dengan baik, hal ini bisa dibuktikan 

dengan adanya tanya jawab peneliti dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Seram 

Timur, menunjukkan adanya siswa hanya diam dan tidak bisa menjawab pertanyaan 

yang peneliti sampaikan. 

Begitu  juga  dengan  hasil pengamatan atau  hasil  observasi  yang peneliti 

lakukan di kelas ketika guru pendidikan agama Islam sedang mengajar dimana 

guru dari mulai mengajar sampai selesai hanyalah menjelaskan materi tanpa 

menyuruh  siswa  untuk  berpikir,  sering  juga  guru  menyampaikan  pertanyaan 

namun kemudian dijawab sendiri oleh guru tersebut, sedangkan siswa hanya diam 

saja ketika ditanya tanpa ada yang menjawab. Ketika selesai mengajar peneliti 

menyampaikan maksud guna untuk mewawancarai guru pendidikan agama Islam 

ternyata yang disampaikan adalah siswa-siswa disini malas sekali untuk belajar 

mereka lebih suka dengan hendpone daripada dengan buku, selain itu juga mereka 

di rumah sering membantu orang tua jadi belajar jarang sekali dilakukan di rumah. 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa peneliti sangat tertarik 

untuk  mendorong  peneliti  mengadakan  penelitian  dengan  judul  “Penerapan 

Model  Pembelajaran  Terpadu  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran  Pendidikan  Agama 

Islam di SMP Negeri 4 Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

B.  Fokus Penelitian 
 

Dari latar belakang di atas maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

hasil  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  pendidikan  agama  Islam   dengan
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penggunaan model pembelajaran terpadu di Kelas VIII SMP Negeri 4 Seram 

 
Timur. 

 
 

C.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah dengan penerapan model pembelajaran terpadu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur? 

D.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan fokus penelitian  di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran terpadu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

E.  Kegunaan Penelitian 

 
Sesuai  dengan  rumusan  masalah  di  atas  maka  yang  menjadi  beberapa 

kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1.   Secara Teoritis 

 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam hal pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

2.   Secara Praktis 

a.   Bagi Guru 

Kemampuan   proses   berpikir   dapat   menjadi   suatu   alternatif   dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam.
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b.   Bagi Sekolah 

 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan penyempurnaan 

program pengajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 

c.   Bagi Peneliti 

 
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan keilmuan khususnya 

dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 

kemampuan berpikir. 

d.   Bagi Siswa 

 
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa terhadap prestasi belajar. 

 

 
F.  Definisi Operasional 

 
Untuk  tidak  menimbulkan  salah  tafsir  terhadap  judul  penelitian  ini,  maka 

penulis merasa perlu untuk memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1.   Kemampuan berpikir kreatif adalah cara berpikir yang menghasilkan sesuatu 

yang baru, dan pemikirannya harus murni berasal dari pengetahuannya sendiri, 

bukan dari orang lain. 

2.   Pembelajaran terpadu suatu sistem pembelajaran yang memberikan kelulusan 

pada  siswa  seperti  aktif mencari, menggali,  dan  menemukan  konsep  serta 

prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan yang harus dikuasai dan dibutuhkan 

sesuai perkembangannya.



 

 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 
Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian 

tindakan merupakan bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran. Oleh karena itu, dengan penelitian tindakan 

diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.1  yang 

bertujuan  untuk  melihat  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan  penggunaan 

model pembelajaran terpadu serta melihat peningkatan berpikir kreatif siswa. 

B.  Kehadiran Peneliti 

 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk meneliti penggunaan model 

pembelajaran  terpadu  serta  melihat  peningkatan  hasil  belajar    siswa  di  SMP 

Negeri 4 Seram Timur, data yang diperoleh dari kelas VIII yang berjumlah 25 

orang siswa yang terdiri atas 11 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa 

perempuan. 

C.  Lokasi Penelitian 
 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 4 Seram 

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. Dengan waktu penelitian selama satu bulan 

terhitung sejak tanggal 03 Oktober 2020 sampai dengan 05 November 

2020. 
 
 
 
 
 
 
 

1Rochiati     Wiriaatmadja,  Metode  Penelitian  Tindakan  Kelas,  Untuk  Meningkatkan 

Kinerja Guru dan Dosen,  (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), hlm. 66. 
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D.  Sumber Data 
 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian 

berdasarkan permasalahan yang dikaji. dalam hal ini peneliti akan 

memberikan tes kepada beberapa siswa untuk mengetahu hasil belajarnya di 

kelas. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur yang 

berhubungan lansung dengan penelitian dan masalah yang dikaji.2 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

 
Dalam   penelitian   ini,   proses   pengumpulan   data   dilakukan   dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

a.   Observasi ini dilakukan pada saat proses penelitian berlangsung  dengan cara 

mengamati berbagai gejala dan perkembangan dengan maksud mengetahui 

kemampuan komunikasi siswa serta keberanian belajarnya di kelas. 

b.   Tes. Yang dimaksud dengan perangkat tes dalam penelitian ini berupa tes 

awal  dan  tes  akhir  tiap  siklus  berupa  tes  uraian  yang  dilakukan  untuk 

mengukur hasil belajar siswa. 

c.   Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan meneliti 

dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dokumentasi ini digunakan 

untuk memperkuat data yang diperoleh sebelumnya yaitu data dari 

hasil observasi dan perangkat tes. 
 

 
 
 
 
 
 
 

2Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2001), hlm. 40.



28  

 
 
 
 
 

 

F.  Teknik Analisis Data 
 

Setelah data terkumpul, maka analisis untuk memperoleh nilai akhir (NA) 

dengan berpatokan bahwa sistem penilaian dalam KBK yaitu penilaian berbasis 

kelas (class assessment) dan penilaian acuan patokan (PAP) maka nilai akhir 

(NA), diperoleh dari: 

P = 
 𝐹    

X100 
𝑁 

 

Keterangan:     P = angka persenan 

 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).3

 

 
Selanjutnya untuk memperoleh nilai akhir (NA) yang dapat memberikan 

gambaran tentang tingkat penguasaan individual terhadap indikator dari segi hasil 

maupun  proses  dikategorikan,  maka  digunakan  kriteria  ketuntasan  minimal 

(KKM) yaitu seara individu 70 dan secara kelas 75 siswa yang memiliki nilai 

tersebut. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

 
Menurut Kemmis dan Mc Tanggart penelitian tindakan kelas ini terdiri tiga 

tahap pada satu siklus, apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan 

dan tidak terciptanya target yang ditentukan, maka diadakan perbaikan pada 

perencanaan dan pelaksanaan siklus berikutnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada skema berikut: 
 
 
 
 
 
 

 
hlm. 43. 

3Anas Sujiono,  Pengantar  Statistik  Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1987).
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Identifikasi 

 
 
 

Perencanaan 
 

Refleksi 
 

Siklus I 
Pelaksanaan

 
Pengamatan 

 

 

Permasalahan Baru 

Hasil Refleksi 
 

 
 

Refleksi 

Perbaikan 
 
 

Siklus II 

 
 
 
Pelaksanaan

 
Pengamatan 

 

 

Dilanjutkan Ke 

Siklus Berikut? 
 
 

Gambar 3.1.  Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Adapun siklus yang digunakan dalam penelitian ini adalah direncanakan II 

 

siklus yang digunakan berulang-ulang. Kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus 

meliputi: 4 

1. Siklus I. 
 

a. Perencanaan  meliputi: Menyiapkan  perangkat  pembelajaran  (RPP dan 

Silabus), menyiapkan lembar pengamatan pada saat berlangsungnya proses 

belajar mengajar, penetapan materi yang akan diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
 

 
 
 
 
 
 

4Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.16.
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b. Pelaksanaan meliputi: Pada  tahap ini, peneliti melaksanakan  tindakan 

kelas sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan pada 

akhir pertemuan, dilaksanakan evaluasi/tes. 

c. Pengamatan meliputi: Melakukan pengamatan kegiatan  siswa pada saat 

proses pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa, pengembangan materi 

dan hasil belajar siswa. 

d. Refleksi  terhadap  tindakan  (reflecting)  meliputi:  Evaluasi  terhadap 

keberhasilan siswa dengan menggunakan tes untuk mengetahui hasil 

belajar yang diperolehnya dan sekaligus menyusun rencana perbaikan pada 

siklus II berikutnya.
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran terpadu  dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi pendidikan 

agama Islam pada materi puasa wajib kelas VIII SMP Negeri 4 Seram Timur, 

yaitu  pada pembelajaran pada pra siklus  sebesar 20%, atau 5 orang siswa dari 25 

orang siswa, pada siklus I meningkat menjadi 68% sehingga menjadi 88% dari 

keseluruhan siswa yang ada  dengan rata-rata nilai secara klasikal mencapai 78,2 

masuk kategori baik. 

 

B. Saran 

 
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Seram Timur, bahwa hasilnya yang peneliti lakukan 

selama dua siklus, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru   maupun   calon   guru   pendidikan   agama   dapat   penerapan   model 

pembelajaran  terpadu  ini  sangat  penting  kepada  siswa,  untuk  mengajarkan 

mata pelajaran agama untuk siswa kelas VII, VIII dan IX, karena penerapan 

model  pembelajaran terpadu  dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa  hanya 

pada siklus pertama atau pembelajaran pertama. 

2. Dalam penerapan model pembelajaran terpadu kepada siswa sebaiknya guru 

sering mengunjungi tiap-tiap siswa dalam mengerjakan tugas sehingga 

mengurangi kegiatan siswa untuk ngobrol, bersenda gurau, dan yang terpenting
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bagaimana guru menyuruh siswa langsung mengerjakan di papan tulis itu lebih 

membuat siswa cepat mengerti apa yang disampaikan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan model pembelajaran 

terpadu pada mata pelajaran pendidikan agama pada materi lainnya.
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Lampiran 1. 
 

 

SILABUS
 

Nama Sekolah            : SMP Negeri 4 Seram Timur 

Mata Pelajaran           : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester           : VIII (Delapan) / I (Satu) 

Standar Kompetensi   : Memahami tata cara puasa 

 
 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Karakter 

 
Materi Pokok / 
Pembelajaran 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

 

 
Indikator 

Penilaian  
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber Bahan 

/ Alat 
 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh 

Instrumen 

1.1.1         Menjelaskan 

ketentuan puasa wajib 

Kerjasama, 

kejujuran, 

menghargai, 

semangat, 

dan percaya 

diri 

Puasa Wajib  Menjelaskan 

pengertian, 

hukum,        syarat 
melaksanakan, 

dan  hal-hal  yang 
membatalkan 
puasa wajib 

 Menjelaskan 

perbedaan    puasa 

Ramadhan, Nazar, 

dan Kafarat 

 Menjelaskan 

keadaan     dimana 

seseorang      boleh 

meninggalkan 

puasa wajib 

 Menjelaskan 

fungsi puasa wajib 
dalam kehidupan 

 Menjelaskan 

pengertian,   hukum, 

syarat 

melaksanakan, dan 

hal-hal yang 

membatalkan puasa 

wajib 

 Menjelaskan 

perbedaan        puasa 

Ramadhan,    Nazar, 

dan Kafarat 

 Menjelaskan 

keadaan        dimana 
seseorang boleh 

meninggalkan puasa 

wajib 

 Menjelaskan fungsi 

puasa wajib dalam 

kehidupan 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

Ganda 

Selain        puasa 

wajib          yang 

dilaksanakan 

pada        waktu- 

waktu     tertentu 

adalah… 

a.  Puasa Nazar 

b. Puasa Kafarat 

c.  Puasa Qada 

d. Puasa Sunah 

2 × 40 

menit 

 Buku Agama 

Islam untuk 

SMP kelas 

VIII 

Buku Agama 

Islam lainnya 

yang relevan 



 

Lampiran 2. 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) MEDIA REALIA
 

Nama Sekolah      : SMP Negeri 4 Seram Timur 
Mata Pelajaran     : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester     : VIII (Delapan) / I (Satu) 

Alokasi Waktu     : 2 × 40 menit 

 
Standar Kompetensi 

1.1.      Memahami tata cara puasa. 
 

Kompetensi Dasar 

1.1.1.   Menjelaskan ketentuan puasa wajib. 
 

Karakter siswa yang diharapkan 

Kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan percaya diri 
 

A.  Indikator 

1.   Menjelaskan pengertian, hukum, syarat melaksanakan, dan hal-hal yang membatalkan 

puasa wajib 

2.   Menjelaskan perbedaan puasa Ramadhan, Nazar, dan Kafarat 

3.   Menjelaskan keadaan dimana seseorang boleh meninggalkan puasa wajib 

4.   Menjelaskan fungsi puasa wajib dalam kehidupan 
 

B.  Tujuan Pembelajaran 

Diharapkan siswa dapat: 

1.   Menjelaskan pengertian, hukum, syarat melaksanakan, dan hal-hal yang membatalkan 

puasa wajib 

2.   Menjelaskan perbedaan puasa Ramadhan, Nazar, dan Kafarat 

3.   Menjelaskan keadaan dimana seseorang boleh meninggalkan puasa wajib 

4.   Menjelaskan fungsi puasa wajib dalam kehidupan 
 

C.  Materi Pembelajaran 

Puasa Wajib 
 

D.  Metode Dan  Media Pembelajaran 

Ceramah 

Diskusi 

Pembelajaran Berbasis Masalah



 

E.  Langkah-langkah Pembelajaran 
 
 

 

Tahap 
Aktivitas Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Kegiatan 
awal 

 Guru mengkondisikan kelas 
dengan mengambil absen 

 Menyampaikan         standar 
kompetensi dan kompetensi 

dasar 

 Guru   memberi    pengantar 

ruang lingkup konsep puasa 

wajib 

   Mendengar 

 
   Memperhatikan 

 

 
 Menyimak                 dan 

mengamati 

 
5 menit 

 
 
 
 

5 menit 

Kegiatan 
inti 

  Guru    membagi    siswa    ke 
dalam beberapa kelompok 

 Guru                  menjelaskan 

permasalahan yang akan 

dibahas dalam diskusi 

 Guru       meminta       siswa 

mempresentasekan hasil 

diskusi kelompok 

  Guru   menjelaskan   tentang 

hal-hal yang belum diketahui 

secara terperinci 

 Siswa       melaksanakan 
arahan guru 

 Siswa            mengamati 
dengan seksama 

 
  Siswa 

mempresentasekan 
hasil diskusi 

 Siswa      mendengarkan 
penjelasan guru 

15 menit 

 
10 menit 

 

 
 

20 menit 
 

 
 

15 menit 

Kegiatan 
akhir 

 Guru menyimpulkan konsep 
puasa wajib yang telah habis 
dibahas 

 Guru  memberikan  evaluasi 

berupa tugas untuk 
dikerjakan di rumah 

 Siswa      mendengarkan 
kesimpulan guru 

 
 Siswa    mencatat    soal 

evaluasi  yang diberikan 

guru 

5 menit 
 

 
 

5 menit 

 

 

F.  Sumber Belajar 

   Buku Agama Islam untuk SMP kelas VIII 

   Buku Agama Islam lainnya yang relevan 

 

G.  Penilaian 

Teknik: Tes Tertulis 

Bentuk instrument: Pilihan Ganda (PG) 

Contoh instrument: 
 
 

 

Selain puasa wajib yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu adalah… 

a.   Puasa Nazar 

b.   Puasa Kafarat 

c.   Puasa Qada 

d.   Puasa Sunah



 

Lampiran. 3 
 
 
 
 
 
 

SOAL TES AWAL 
 
 
 
 

Nama Sekolah           : SMP Negeri 4 Seram Timur 

Mata pelajaran         :Pendidikan Agama Islam 

Pokok Bahasan         :Puasa 

Kelas/Semester         :VIII/I 

Waktu                        :2 x 40 Menit 
 

 
 

Pilihlah salah satu jawaban soal berikut ini dengan tepat ! 

1.   Menahan diri dari makan, minum, bersetubuh  dan hal-hal yang 

membatalkan dari fajar hingga terbenamnya matahari adalah..... (Skor 10) 

a.   Arti puasa menurut istilah syar’i 

b.   Arti puasa menurut bahasa 

c.   Fungsi puasa sesuai hukum syar’i 

d.   Fungsi puasa sesuai hukum agama 

2.   Niat puasa merupakan......... (Skor 10) 

a.   Syarat sah puasa 

b.   Rukun puasa 

c.   Syarat wajib puasa 

d.   Wajib puasa 

3.   Berikut ini yang tidak membatalkan puasa adalah.... (Skor 10) 

a.   Niat puasa 

b.   Bersetubuh 

c.   Mulut keluar darah 

d.   Mengeluarkan sperma dengan sengaja 

4.   Yang termasuk orang yang dibolehkan meninggalkan puasa kecuali.... 

(Skor 10) 

a.   Orang sakit 

b.   Orang miskin 

c.   Orang hamil 

d.   Orang bepergian jauh 

5.   Berikut ini beberapa ketentuan puasa Ramadhan, kecuali.... (Skor 10) 

a.   Hukumnya wajib bagi muslim yang sudah baligh dan berakal sehat 

b.   Waktunya dimulai sejak terbit fajar sampai terbenam matahari 

c.   Dilaksanakan setelah mengikuti malam nisfu sya’ban 

d.   Disunahkan makan sahur terlebih dahulu



 

 
 

 

Petunjuk: kerjakanlah soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 

 
1.   Jelaskan pengertian puasa menurut bahasa dan istilah ? (Skor 15) 

 
2.   Apa hukum menjalankan puasa ? (Skor 15) 

 
3.   Apa perbedaan syarat wajib dan syarat sah puasa ? Jelaskan (Skor 20)



 

Lampiran. 4 
 
 
 
 
 
 

SOAL TES SIKLUS I 
 
 
 
 

Nama Sekolah           : SMP Negeri 4 Seram Timur 

Mata pelajaran         :Pendidikan Agama Islam 

Pokok Bahasan         :Puasa 

Kelas/Semester         :VIII/I 

Waktu                        :2 x 40 Menit 

 
Petunjuk: kerjakanlah soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 

 
1.   Jelaskan rukun puasa ? (Skor 10) 

 
2.   Sebutkan hal-hal yang membatalkan puasa (Skor 10) 

 
3.   Tulislah dalil nagli wajib puasa Nazar ? (Skor 15) 

 
4.   Apa perbedaan puasa puasa Nazar dan puasa Kaparat? (Skor 20) 

 
5.   Sebutkan orang yang dibolehkan dan tidak dibolehkan berpuasa ? (Skor 10) 

 
6.   Sebutkan beberapa hikma puasa wajib ? (Skor 15) 

 
7.   Sebutkan orang-orang yang tidak berpuasa dan cara menggantikannya ? (Skor 

 
20)



 

Lampiran 5. 
 

 

LEMBAR OBSERVASI
 

Mata pelajaran            : Pendidikan Agama Islam 
Kelas                          : VII 

Hari/Tgl                      : 

Fokus observasi          : Guru dan Siswa 

 
No Penilaian guru dan Siswa A B C D 

1. Guru 
  Penguasaan materi 

  Metode yang digunakan 

  Penguatan kepada siswa 

  Ketetapan waktu 

    

2. Siswa 
  Perhatian 

  Penguasaan 

  Keaktifan 

  Interaksi siswa dengan guru 

  Kesempatan bertanya 

    

Keterangan 
A : Baik sekali 

B : Baik 

C : Cukup 

D : Kurang



Lampiran 6.  

 

Tabel : Hasil Tes Awal (Pra Test) dari 25 Siswa 
 

 

No 
 

Inisial Siswa 
 

Nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal 

Individual Klasikal 

1 MTS 60 Tidak Tuntas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tidak Tuntas 

2 HL 55 Tidak Tuntas 

3 SS 80 Tuntas 

4 TL 45 Tidak Tuntas 

5 UM 50 Tidak Tuntas 

6 HRL 35 Tidak Tuntas 

7 MS 55 Tidak Tuntas 

8 HS 60 Tidak Tuntas 

9 BSM 70 Tuntas 

10 DB 55 Tidak Tuntas 

11 NHS 60 Tidak Tuntas 

12 FL 75 Tuntas 

13 SS 45 Tidak Tuntas 

14 FM 40 Tidak Tuntas 

15 HFS 50 Tidak Tuntas 

16 JS 65 Tidak Tuntas 

17 SRS 70 Tuntas 

18 ASS 65 Tidak Tuntas 

19 SAS 50 Tidak Tuntas 

20 DB 45 Tidak Tuntas 

21 NTM 60 Tidak Tuntas 

22 WL 55 Tidak Tuntas 

23 RK 45 Tidak Tuntas 

24 HWL 65 Tidak Tuntas 

25 MRS 80 Tuntas 

Rata-Rata 57,4 Tidak Tuntas 



Lampiran 7.  

 

Tabel : Hasil Tes Siklus I dari 25 Siswa 
 

 

No 
 

Inisial Siswa 
 

Nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal 

Individual Klasikal 

1 MTS 85 Tuntas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tuntas 

2 HL 75 Tuntas 

3 SS 95 Tuntas 

4 TL 75 Tuntas 

5 UM 85 Tuntas 

6 HRL 55 Tidak Tuntas 

7 MS 70 Tuntas 

8 HS 85 Tuntas 

9 BSM 60 Tuntas 

10 DB 75 Tuntas 

11 NHS 85 Tuntas 

12 FL 95 Tuntas 

13 SS 80 Tuntas 

14 FM 55 Tidak Tuntas 

15 HFS 80 Tuntas 

16 JS 85 Tuntas 

17 SRS 90 Tuntas 

18 ASS 75 Tuntas 

19 SAS 80 Tuntas 

20 DB 85 Tuntas 

21 NTM 80 Tuntas 

22 WL 75 Tuntas 

23 RK 55 Tidak Tuntas 

24 HWL 85 Tuntas 

25 MRS 90 Tuntas 

Rata-Rata 78,2 Tuntas 
 


